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A. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te ت
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 jim j Je ج
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 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د
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 syin sy Es dan ya ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 ain ... ‘ ... Koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق
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 kaf k Kan ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن 

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ... ’ ... Apostrof ء

 ya y Y ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd Ditulis Rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقّدين 

 ditulis ‘iddah عدةّ

 

C.  Tā’ Marbūtah Di Akhir Kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 ditulis hibahp هبة

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ seta bacaan keduanya itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 ’ditulis karāmah aliya كرامة الأولياء 

  



 

ix 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

الفطر زكاة  ditulis zakātul-fitri 

 

D. Vokal pendek 

_  َ _ 
fathah ditulis 

A 

 fa’ala فعل

_  َ _ 
kasrah ditulis 

i 

 żukira ذكر

_  َ _ 
dammah ditulis 

u 

 yażhabu يذهب 

 

E. Vokal panjang 

1 fathah + alif 
ditulis 

Ā 

 jāhiliyyah جاهلية

2 
fathah + alif 

ditulis 
ā 

 yas’ā     يسعي

3 
kasrah + ya mati 

ditulis 
ī 

 majīd مجيد 

4 
dammah + wau mati 

ditulis 
ū 

 furūd فروض

 

F. Vokal rangkap: 

1 fathah + yā mati 
ditulis 

Ai 

 bainakum بينكم

2 
fathah + wau mati 

ditulis 
au 

 qaul قول

  



 

x 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”. 

 ditulis al-Qur’ān   القران

 ditulis al-Qiyās  القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) 

nya. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السم 

 

I. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penelitiannya 

 ditulis zawi al- furūd ذوى الفروض 

السنة اهل   ditulis zawi al- furūd 
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ABSTRAK 

Flexing merupakan sebuah fenomena yang akhir-akhir ini sedang 

marak terjadi. sebagai ajang pamer harta, pamer sesuatu yang dimiliki atau 

diraihnya dalam rangka ingin mendapat status finansial tertentu dari orang 

lain. Begitu banyak pelaku flexing mulai dari sosial media hingga di dunia 

nyata, semua berlomba-lomba untuk memamerkan yang dimilikinya, gaya 

hidup yang bermegah-megahan, sedekah yang di perlihatkan dan lain 

sebagainya. Dalam agama Islam tentu hal ini merupakan perilaku yang tidak 

baik atau tidak pantas untuk dilakukan. Islam melarang seorang untuk berikap 

sombong, riya' atau pamer dan berlebihan. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui apa saja hadis-hadis tentang flexing dan pemaknaan hadis flexing 

serta dibolehkan atau tidak dalam melakukan flexing dan bagaimana batas-

batasnya.  

Fokus masalah dalam penelitian ini. (1) Bagaimana hadis-hadis unjuk 

pencapaian (achievement display) dalam memandang fenomena flexing di 

Instagram?. (2) Bagaimana batasan perilaku flexing yang diperbolehkan 

sesuai ajaran Rasulullah SAW di dalam hadis?. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian library research (studi pustaka). 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriftif-naratif. 

Hasil penelitian ini adalah: 1. Flexing yang tidak diperbolehkan oleh Allah 

SWT adalah flexing yang memang diniatkan untuk memamerkan harta atau 

pencapaian yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan jika seseorang itu 

melakukan unjuk pencapaian tanpa adanya niat melakukan hal tersebut 

melainkan untuk memberi manfaat maka hal tersebut diperbolehkan, 2. Batas-

batas flexing telah ditemukan berdasarkan dari hadis-hadis yang didapat dan 

telah ditelaah sehingga setiap muslim yang memerhatikan batasan-batasan 

tersebut tidak terjerumus pada kesalahan dan dosa. 

Kata kunci : flexing, achievement display, hadis, riya’, sombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini adalah era post truth dimana subjektivitas dapat 

mengalahkan fakta objektif. Ditambah lagi bahwa dunia sekarang ini 

tengah memasuki situasi ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas. 

Di era yang penuh disrupsi ini muncul vlogger, influencer, Youtuber, 

Tiktokers, dan lainnya yang menayangkan aksi flexing.1  Suatu istilah  

yang berasal dari bahasa milenial digunakan untuk menunjuk content 

video di berbagai platform media sosial berupa pamer kemewahan. 2 

Mengingat flexing dirasa tidak memenuhi nilai etis, maka timbul 

perbincangan dan kritik. Lebih dari itu, perilaku flexing dinilai tidak 

selaras dengan moral dan etika Islam, bahkan dinilai tidak memenuhi 

syarat etika media sosial. 3  Sebelum mendalami hal tersebut, perlu 

diketahui apa makna flexing yang sebenarnya. Dalam Bahasa Inggris, 

kata “flexing” berasal dari kata flex yang berarti lentur atau melenturkan. 

Selain itu, kata flex juga berarti menggunakan kemampuan dan kelebihan 

yang dimiliki. Sedangkan flexing adalah versi verb-ing atau gerund yang 

berarti orang tersebut sedang menggunakan kemampuan dan kelebihan 

 
1 Wahyudin Darmalaksana, “Studi Flexing Dalam Pandangan Hadis Dengan Metode 

Tematik Dan Analisis Etika Media Sosial,” Vol. 8, 2022, 412–27. 

 
2 Darmalaksana. 

 
3  Dinie Aeni, Busro Busro, Dan Hidayatul Fikra, “Analysis Of The Flexing 

Phenomenon In Social Media From A Hadith Perspective With A Psychological Approach,” 

Syaikhuna: Jurnal Pendidikan Dan Pranata Islam 14, No. 01 (2023): 71–86. 
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yang dimiliki.4 Seiring waktu, kata flex dan flexing ini memiliki konotasi 

buruk. Kata ini sering dihubungkan dengan kebiasaan pamer di media 

sosial. Entah itu pamer kemampuan ataupun pamer kekayaan.5 

Flexin’ atau flexing merupakan kata yang memiliki banyak makna 

dalam Bahasa Inggris. Menurut Cambridge Dictionary, flexing adalah 

menunjukkan sesuatu yang dimiliki atau diraih tetapi dengan cara yang 

dianggap oleh orang lain tidak menyenangkan. 6  Sedangkan mengacu 

kamus Merriam-Webster, flexing adalah memamerkan sesuatu atau yang 

dimiliki secara mencolok. Dalam Urban Dictionary, kata flexing diartikan 

sebagai show off all of your shit to people or act out for attention, jika 

diartikan dalam Bahasa Indonesia yakni menunjukkan semua yang 

dimiliki (materi) kepada orang-orang untuk mendapatkan perhatian. 

Namun, di dalam agama Islam sendiri, kata flexing lebih merujuk kepada 

bentuk riya’ atau pamer baik dengan materi, pencapaian diri, ataupun 

ibadah yang dilakukan.7 

Belakangan ini seringkali di media sosial Instagram menampilkan 

unggahan foto atau reels berupa prestasi kelulusan, pencapaian masuk ke 

perguruan tinggi, kegiatan ibadah haji, kegiatan makan di restoran yang 

terkenal, unjuk nilai rapot, menampilkan kemesraan bersama pasangan, 

cara membuka pintu atau mengendarai mobil mewah, unjuk prosesi 

 
4 Aeni, Busro, Dan Fikra. 

 
5 Aeni, Busro, Dan Fikra. 

 
6 Zilal Afwa Ajidin Dan Nafkhatul Wahidah, “Fenomena Flexing Di Media Sosial 

Dan Kaitannya Dengan Israf,” ISLAMIC BUSINESS And FINANCE 4, No. 1 (T.T.): 1–16. 

 
7 Ajidin Dan Wahidah. 
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pernikahan yang mewah, dan kegiatan murajaah Al-Qur’an. 8  Hal ini 

menimbulkan sebuah pertanyaan tentang bagaimana Islam memberikan 

batasan terhadap sesuatu agar dapat dikatakan sebagai riya’ atau flexing.9 

Saat ini, konten-konten mengenai achievement display tentu tidak lagi 

berbentuk konten yang tidak menyenangkan pembaca karena sudah pasti 

akan menurunkan peminat dan menimbulkan perselisihan sehingga 

bentuk penyajiannya berubah yakni menjadi dibalut dengan kalimat-

kalimat mutiara dan mengatasnamakan Allah juga penuh dengan sastra.10 

Jika makna flexing yang dimaksudkan hanya tertuju pada konten 

yang benar-benar secara visual dan tersurat menampilkan kemewahan 

dan atau bahkan figur tersebut bukanlah orang yang berada sehingga 

mengada-adakan, sepertinya setiap orang sudah tentu akan dengan mudah 

melakukan penyaringan informasi tanpa perlu adanya kajian penelitian 

ini. 11  Adanya kajian penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan 

berbagai makna dan bentuk flexing yang ada di media sosial Instagram 

khususnya dari kalangan figur publik di Indonesia. Hal ini penting 

disebabkan publik figur adalah orang yang memiliki pengaruh besar 

terhadap massa baik secara pemahaman juga teladan kehidupan. Tanpa 

sadar, pengikut kontennya telah menelan informasi yang sebenarnya 

 
8 Keyrina Adinda, “Flexing Di Instagram: Antara Narsisisme Dan Benefit,” Emik 6, 

No. 1 (2023): 68–90. 

 
9 Adinda. 

 
10 Anisatul Mardiah, “Fenomena Flexing: Pamer Di Media Sosial Dalam Persfektif 

Etika Islam,” Vol. 1, 2022, 309–19. 

 
11 Mardiah. 
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sebuah bentuk flexing yang menjadikannya merasa ingin mencapai hal 

yang sama ataupun merasa rendah diri karena tidak bisa mencapai hal 

yang dicapai oleh orang yang ia ikuti.12  

Fenomena unjuk pencapaian (achievement display)  dan flexing 

ini sering muncul di Instagram karena Instagram dinilai memberikan 

kenyamanan penggunanya dengan memberikan pilihan fitur feed, reels, 

ataupun story. Yang mana fitur tersebut lebih lengkap daripada TikTok.13 

Instagram menyuguhkan penampilan yang nyaman dipandang mata dan 

pada fitur feed memiliki ruang yang cukup bagi pengguna yang suka 

menulis. Oleh karena itu, Instagram sering digunakan untuk flexing atau 

achievement display. Pengguna Instagram di Indonesia mencapai 89,15 

juta pengguna, sedangkan pengguna TikTok mencapai 116,49 juta 

pengguna. Meski angka pengguna Instagram terbilang kecil dibandingkan 

TikTok, tetapi isi daripada konten yang ada di Instagram lebih banyak 

yang merujuk kepada konten flexing dibandingkan pengguna TikTok 

yang sebagian besar berisi video-video hiburan. Sebagian besar publik 

figur di Indonesia juga sering mengunggah pencapaian yang didapatkan 

ke Instagram.14 

 
12 Tedjo Setyo Nugroho, “Persepsi Fenomena Flexing Selebgram Pada Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.(Perceptions Of The Selebgram 

Flexing Phenomenon Among Communication Studies Students At The University Of August 

17, 1945, Surabaya).,” 2022. 

 
13 Adinda, “Flexing Di Instagram: Antara Narsisisme Dan Benefit.” 

 
14 Jawade Hafidz Arsyad, “Fenomena Flexing Di Media Sosial Dalam Aspek Hukum 

Pidana,” Jurnal Cakrawala Informasi 2, No. 1 (2022): 10–28. 
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Sebagai seorang muslim, hadis adalah tuntunan sunnah yang 

mengambil dari keteladanan hidup Rasulullah SAW dan para sahabatnya. 

Dalam hal itu, setiap kehidupan yang terekam di dalam hadis tentu 

memiliki kesinambungan dengan kehidupan saat ini meski terbentang 

jarak waktu yang sangat lama. Dalam memahami suatu hukum Islam, 

para ulama tidak hanya berpedoman kepada Al-Qur’an karena memiliki 

makna yang lebih general, melainkan juga menelaah hadis yang menjadi 

penjelasan lebih detil mengenai makna dari Al-Qur’an.15 Setiap hal yang 

menjadi ketetapan hukum pun tak lepas dari Al-Qur’an dan Hadis, dalam 

hal ini di studi hadis, para ulama biasanya menelaah kejadian yang terjadi 

di masa dulu16 untuk melihat latar belakang penetapan suatu keputusan 

yang baru kemudian dapat ditemukan korelasi dengan kejadian yang 

terjadi di masa sekarang.  

Menanggapi fenomena flexing yang terjadi di masyarakat 

Indonesia saat ini, kajian ilmu hadis dalam melihat fenomena yang terjadi 

di masa kenabian dan sahabat sangatlah penting untuk dapat menentukan 

apakah fenomena yang terjadi saat ini adalah termasuk ke dalam bentuk 

riya’ atau bukan. Kemudian, perlu ditemukan sebuah interpretasi-

interpretasi baru yang lebih sesuai dengan konteks kekinian dari hadis-

hadis yang akan diteliti nantinya agar dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan masyarakat muslim sehari-hari. Penelitian ini diharapkan 

 
15 Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis,” Ekspose: Jurnal Penelitian 

Hukum Dan Pendidikan 16, No. 1 (2019): 314–23. 

 
16 Adi Fadli, “Asbab Al-Wurud: Antara Teks Dan Konteks,” El-Hikam 7, No. 2 

(2014): 379–94. 
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mampu menjawab makna bias mengenai flexing saat ini dengan lugas dan 

dapat memberi pengetahuan baru mengenai hal tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki dua pertanyaan mendasar yang 

memerlukan jawaban, di antaranya sebagai berikut. 

1. Bagaimana hadis-hadis unjuk pencapaian (achievement display) 

dalam memandang fenomena flexing di Instagram? 

2. Bagaimana batasan perilaku flexing yang diperbolehkan sesuai ajaran 

Rasulullah SAW di dalam hadis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kandungan hadis-hadis unjuk pencapaian (achievement 

display) dan kontekstualisasinya dengan fenomena flexing di 

Instagram saat ini. 

2. Menemukan batasan-batasan perilaku flexing yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari sisi fungsional, penelitian ini akan bermanfaat secara teoritik 

ataupun praktik. Di antaranya yaitu:   
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1. Teoritis 

a. Untuk memperkaya khazanah ilmu hadis dalam kajian 

kontekstualisasai hadis dan memudahkan dalam memahami 

sebuah konsep. 

b. Untuk melengkapi pemahaman yang didapat dari makna normatif 

dan kontekstual hadis dari berbagai kitab.  

c. Untuk mengimplementasikan relasi dari dua pengetahuan yang 

berbeda dan menunjukkan keterkaitannya. 

2. Praktis 

a. Menghadirkan penemuan baru dalam interpretasi hadis di masa 

kontemprorer. 

b. Memberikan solusi penyelesaian terhadap masalah yang terjadi di 

masyarakat.  

c. Menyuguhkan bentuk implementasi hadis baru yang dapat 

diterapkan oleh akademisi dan masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan telaah 

pustaka prapenelitian dari penelitian yang telah ada mengenai analisis 

hadis terhadap fenomena flexing. Peneliti mengambil enam jenis sampel 

penelitian sebagai rujukan dan pembanding untuk penelitian yang akan 

dilakukan. Di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian berjudul Fenomena Flexing di Media Sosial dalam 

Kontekstualisasi Hadis Ancaman Memamerkan Pakaian ditulis oleh 

Wahyu Manurung tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menemukan kontekstualisasi hadis ancaman memamerkan pakaian 

dengan konteks kontemporer yaitu fenomena flexing di media sosial 

saat ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni telaah 

pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah kevalidan status hadis 

ancaman memamerkan pakaian dan kontekstualisasi hadis tersebut 

yang tidak hanya berlaku bagi pakaian melainkan juga setiap barang 

mewah yang dapat menimbulkan kearogansian.17 

2. Penelitian berjudul Fenomena Flexing di Media Sosial dan Kaitannya 

dengan Israf ditulis oleh Zilal Afwa Ajidin dkk pada tahun 2023. 

Bertujuan untuk menganalisis bagaimana pandangan Islam mengenai 

fenomena flexing tersebut dan apa kaitannya dengan israf (berlebih-

lebihan). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan ekplorasi pada studi pustaka dan sumber terkait seperti 

media sosial. Sesuai dengan fenomena publik figur yang gemar 

memamerkan kekakayannya di media sosial dan ruang publik lainnya, 

maka penelitian ini mencoba menganalisis perilaku flexing ditinjau 

dalam pandangan Islam dan kaitannya dengan perilaku israf. Hasil 

dari penelitian ini memperlihatkan bahwa perbuatan flexing adalah 

perbuatan yang dilarang dalam Islam karena sifat pamer kekayaan itu 

dinilai buruk dalam ajaran Islam dan termasuk kepada perilaku israf 

(berlebih-lebihan).18 

 
17 Wahyu Manurung, “Fenomena Flexing Di Media Sosial Dalam Kontekstualisasi 

Hadis Ancaman Memamerkan Pakaian (Studi Ma’aniy Al-Hadits),” 2023. 

 
18 Ajidin Dan Wahidah, “Fenomena Flexing Di Media Sosial Dan Kaitannya Dengan 

Israf.” 
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3. Penelitian yang berjudul Studi Flexing dalam Pandangan Hadis 

dengan Metode Tematik dan Analisis Etika Media Sosial ditulis oleh 

Wahyudin Darmalaksana pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan 

untuk membahas kasus flexing menurut pandangan hadis. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode 

tematik. Objek formal penelitian ini adalah moral Islam serta etika 

media sosial yang dirumuskan berdasarkan tema-tema hadis. Objek 

material penelitian ini ialah perilaku flexing dalam konteks era post 

truth. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tema-tema hadis dapat 

dirumuskan dalam kerangka teoritis moral Islam dan etika media 

sosial. Pembahasan penelitian ini menjelaskan bahwa aksi flexing 

tidak relevan dengan aspek moral Islam.19 

4. Penelitian yang berjudul Tahadduts bi al-ni’mah Perspektif Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Relevansinya terhadap Pelaku 

Flexing ditulis oleh Abdulloh Labib pada tahun 2022. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan persoalan flexing dalam ruang lingkup 

tafsir al-Qur’an, yang akan difokuskan pada perspektif Quraish 

Shihab dalam tafsir alMisbah. Penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa fenomena flexing perspektif Quraish Shihab merupakan 

perbuatan yang negatif karena dianggap tidak relevan dengan aturan 

agama islam apabila diterapkan pada kehidupan sosial masyarakat.20 

 
19 Darmalaksana, “Studi Flexing Dalam Pandangan Hadis Dengan Metode Tematik 

Dan Analisis Etika Media Sosial.” 

 
20  Abdulloh Labib, “Tahadduts Bi Al-Ni’mah Perspektif Quraish Shihab Dalam 

Tafsir Al-Misbah Dan Relevansinya Terhadap Pelaku Flexing,” Kontemplasi: Jurnal Ilmu-

Ilmu Ushuluddin 10, No. 1 (2022): 153–71. 
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5. Penelitian berjudul Fenomena Flexing: Pamer di Media Sosial dalam 

Persfektif Etika Islam ditulis Anisatul Mardiah tahun 2022. Penelitian 

ini bertujuan untuk menyusun batasan etika dalam penggunaan media 

sosial agar tidak menjadi riya’. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan telaah media. Hasil dari penelitian ini adalah masih 

terdapat banyak pengguna media sosial tidak mementingkan etika 

bermedia sosial hingga tanpa sadar telah melampaui batasan yang 

seharusnya.21 

 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Ma’anil Hadis 

Teori ma’anil hadis seringkali disebut dengan ilmu ma’anil 

hadis. “Ilm” atau dalam jamaknya “ulum” berarti upaya mendapatkan 

suatu pengetahuan dan kemampuan diri dalam menghasilkan sesuatu 

adalah makna dari “Ilmu” di dalam Bahasa Arab. Kata “ma’anil” jika 

dijabarkan menjadi “ma’ani” dan huruf i di dalam kata tersebut adalah 

bentuk pelafalan pada Bahasa Arab jika lafadznya disambung. 

Tulisan latin yang sebenarnya adalah “ma’ani al-hadits” tetapi 

kemudian ditulis sesuai dengan pelafalan menjadi “ma’anil hadits”. 

Kata “ma’ani” (معانى) adalah bentuk jamak dari kata “ma’na” (معنى) 

memiliki arti ekspresi suatu imajinasi perasaan seseorang dan persepsi 

rasional yang tampak melalui ungkapan kata.22  

 
21 Mardiah, “Fenomena Flexing: Pamer Di Media Sosial Dalam Persfektif Etika 

Islam.” 

 
22 Abdul Mustaqim, “Ilmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi,” 2008. 
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Sedangkan hadis adalah suatu hal yang datang dari 

Rasulullah SAW, baik itu ucapan, perbuatan, atau pengakuan (taqrir). 

Pada konteks keilmuan, hadis bermakna sesuatu yang disandarkan 

kepada Rasulullah SAW baik sebelum atau sesudah masa kenabian.23 

Maka ilmu ma’anil hadis adalah suatu kajian hadis yang mengkaji 

mengenai bagaimana memaknai dan memahami suatu hadis dan 

menghubungkannya dengan konteks masa kini agar memperoleh 

penjelasan yang jelas. 24  Dalam kajian ma’anil hadis terdiri dari 

analisis asbabul wurud, linguistik, kaidah keshahihan, dan relevansi 

dengan konteks terkini.25 

Dalam ilmu ma’anil hadis terdapat kaidah minor dan mayor 

yang berfungsi sebagai media memahami ungkapan hadis dengan 

pemaknaan yang tepat dan pemahaman yang memadai. Tujuan dari 

memahami suatu hadis secara tepat dan mendalam adalah untuk 

mengambil hikmah dari kehidupan Rasulullah SAW. Untuk mencapai 

tujuan itu, peneliti harus mengkaji sanad dan matan suatu hadis yang 

sering dihadapkan dengan perdebatan panjang tentang otentisitas, 

karena sanad dan matan keduanya memiliki pengaruh yang besar 

terhadap pemahaman hadis.26  

 
23 Liliek Channa AW, “Memahami Makna Hadis Secara Tekstual Dan Kontekstual,” 

Ulumuna Journal Of Islamic Studies 15, No. 2 (2011): 391–414. 

 
24 “The Study Of Ma‘Ani Al-Hadis Towards Predictive Hadiths Of Authoritarianism 

And The Moral Crisis | Borneo International Journal Of Islamic Studies (BIJIS),” Diakses 5 

Oktober 2021, Https://Journal.Iain-Samarinda.Ac.Id/Index.Php/Bijis/Article/View/1522. 

 
25 Asriady, “Metode Pemahaman Hadis.” 
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Objek kajian dari ma’anil hadis adalah hadis Nabi 

Muhammad SAW baik tekstual maupun kontekstual agar tidak 

menghasilkan pemahaman yang bertentangan. Pemahaman hadis 

secara tekstual dilakukan apabila hal-hal yang berkaitan dengannya 

tetap menuntut pada pemahaman sesuai apa yang tertulis dalam teks.27 

Sedangkan pemahaman kontekstual dilakukan apabila di dalam hadis 

terdapat petunjuk kuat yang mengharuskannya dipahami dan 

diterapkan tidak seperti yang tertulis atau bukan makna sebenarnya. 

Penelitian ini menggunakan teori ma’anil hadis karena kajian analisis 

hadis sudah pasti memakai ma’anil guna menelusuri hadis-hadis yang 

dihimpun untuk mencari pemahaman yang tepat.28 

2. Teori Efek Media Massa 

Menurut Steven M Chaffee, efek media massa dapat dilihat 

dari tiga pendekatan yakni: Pendekatan pertama adalah efek dari 

media massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. 

Pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi 

dalam diri khalayak komunikasi massa berupa perubahan sikap. 

Perasaan dan perilaku atau dengan istilah perubahan kognitif, afektif 

dan behavioral. Pendekatan ketiga yaitu observasi terhadap khalayak 

(individu, kelompok, organisasi, masyarakat atau bangsa) yang 

 
26 Ramli Abdul Wahid, “Perkembangan Metode Pemahaman Hadis Di Indonesia,” 

Journal Analytica Islamica 3, no. 2 (2014): 208–20. 

 
27 “The Study Of Ma‘Ani Al-Hadis Towards Predictive Hadiths Of Authoritarianism 

And The Moral Crisis | Borneo International Journal Of Islamic Studies (BIJIS).” 

 
28 “The Study Of Ma‘Ani Al-Hadis Towards Predictive Hadiths Of Authoritarianism 

And The Moral Crisis | Borneo International Journal Of Islamic Studies (BIJIS).” 
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dikenai efek komunikasi massa.  Penjelasan tersebut menjelaskan 

bahwa pesan media massa memiliki kekuatan memberikan efek 

kepada komunikan terhadap aspek kognitif, afektif, dan behavioral 

untuk mengetahui dampak efek tersebut dilakukan tiga pendekatan. 

Namun penelitian ini hanya meneliti sampai pada pendekatan kedua, 

yaitu pendekatan untuk melihat perubahan yang terjadi pada khalayak 

meliputi tiga aspek29 yakni:  

a. Kognitif  

Dampak yang timbul pada komunikan yang menyebabkan 

seseorangmenjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Hal ini 

berarti media massasebagai komunikator hanya ingin melakukan 

perubahan pada pemikiran,pemahaman maupun pengetahuan 

khalayaknya sebagai komunikan.30  

b. Afektif  

Dampak afektif memiliki kadar yang lebih tinggi dibandingkan 

dampak kognitif. Pada tahap ini komunikator tidak lagi berupaya 

untuk sekedar meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

komunikan melainkan berusaha untuk menyentuh perasaan 

komunikan, sehingga munculnya perasaan tertentu dari 

komunikan seperti sedih, marah, senang, gembira, dan 

sebagainya.31  

 
29  Benny Munardi, “Efek Media Massa terhadap Agama dan Sosial Budaya 

Masyarakat,” WARAQAT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 6, no. 2 (2021): 74–83. 

 
30 Munardi. 

 
31 Munardi. 
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c. Behavioral  

Dampak behavioral merupakan dampak dari komunikasi massa 

yangtimbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau 

kegiatan. Dengankata lain efek komunikasi massa pada tingkatan 

ini telah ditunjukkan denganadanya respon dari khalayak dengan 

melakukan sebuah tindakan. Efek pada media massa ini, peneliti 

kaitkan dengan pembentukan citra pada aspek kognitif yang 

terjadi dalam diri komunikan terhadap stimuli dari pesan media 

massa yang menerpa komunikan dalam jangka waktu tertentu, 

karena citra terbentuk berdasarkan informasi yang kita terima, 

media massa bekerja menyampaikan informasi buat khalayak, 

informasi itu dapat membentuk, mempertahankan atau 

mendefinisikan citra. Efek dari media massa berpengaruh 

terhadap proses pembentukan citra yang akhirnya menimbulkan 

citra positif atau negatif terhadap institusi kepolisan melalui 

informasi media massa televisi melalui program NET „86‟. 

Penelitian efek media massa terhadap khalayak bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kehadiran suatu media atau peroses 

penyampaian pesan mempengaruhi khalayak dalam berfikir, 

bersikap dan berperilaku.32 

  

 
32 Erwan Efendi dkk., “Perubahan Sosial dan Budaya Akibat Media Instagram bagi 

Kalangan Mahasiswa di Kota Medan,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. 3 (2023). 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan dan bidang kajian, penelitian ini termasuk ke 

dalam penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-eksplanatif yaitu 

gabungan dari dua jenis metode penelitian: deskriptif dan eksplanatif. 

Penelitian dengan metode deskriptif menekankan pada pembahasan 

asal usul munculnya suatu permasalahan sesuai dengan fakta dan 

hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi skema, alur, atau 

sistematika dalam pemecahan masalah. 33  Metode ini tergambar 

dengan mendeskripsikan permasalahan yang berkaitan dengan 

pemaknaan hadis achievement display.34 

Sedangkan, penelitian metode eksplanatif fokus menguji hipotesis 

untuk menemukan sebab-sebab suatu permasalahan dengan 

mengaitkan pola-pola yang memiliki hubungan dengan permasalahan 

tersebut.35 Metode ini tampak pada penjelasan yang membahas alasan 

perlunya pengkajian mengenai hadis achievement display  serta 

bagaimana pemahaman yang relevan dengan era kontemporer. 36 

Bahan penelitian didapat melalui telaah pustaka dan analisis media 

sosial. 

 
 
33 Sandu Siyoto Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Hlm. 7-8. 

 

34 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: CV Idea 

Sejahtera, 2014), Hlm. 52. 

 
35 Sandu Siyoto Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Hlm. 8. 

 
36 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, Hlm. 52. 
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2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Sumber data primer didapatkan dari kitab-

kitab hadis primer melalui aplikasi pencarian hadis Ensiklopedia 

Hadis dan Hadisoft. Sedangkan, sumber data sekunder didapatkan 

dari penelusuran literatur-literatur yang membahas mengenai tema 

serupa, jenis kajian hadis yang sama, pemakaian teori yang sama, 

serta sumber-sumber pendukung seperti buku-buku kajian ilmu hadis 

dan kajian teori. Data sekunder lainnya didapatkan melalui 

pengumpulan data media Instagram yang didapatkan dari tokoh-tokoh 

terkenal Islam Indonesia dan memiliki gambaran figure sebagai 

muslim yang taat serta aktif menggunakan media sosial instagram. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menelaah kitab-kitab hadis primer dan sekunder serta kitab-kitab 

ulumul hadis untuk meneliti sanad, periwayat, jarh wa ta’dil, dan 

matan dengan menggunakan berbagai perangkat lunak hadis. 

b. Melakukan telaah pustaka dan analisis mendalam dari berbagai 

artikel-artikel penelitian yang membahas mengenai tema 

penelitian yang serupa atau sama baik dalam kajian hadis atau 

kajian analisis medianya.  
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c. Melakukan telaah media Instagram dari unggahan artis muslim 

yang sering membuat unggahan dengan menghubungkannya 

kepada nilai-nilai islam dengan jumlah minimal 3 sumber data.  

 

4. Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data dilakukan apabila data-data penelitian 

telah terkumpul. Dalam mengolah data kualitatif, terdapat tiga tahap 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu pertama, reduksi 

data yang mana dalam tahap ini fokus pada proses pemilihan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang 

didapat dari pengumpulan data yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pada tahap ini, data-data akan disederhanakan, dikelompokkan, dan 

dibuang apabila tidak mendukung dalam penarikan kesimpulan.37  

Kedua, penyajian data, pada tahap ini kumpulan informasi yang 

berupa narasi dideskripsikan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan dengan uraian singkat, bagan, 

atau grafik. Di tahap ini, data-data disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami sehingga data-data akan terorganisasi dan tersusun 

dalam pola hubungan yang menghasilkan kesimpulan.  

Pada tahap penyajian data penelitian ini, penulis akan menyajikan 

proses pengolahan data seperti analisis keshahihan sanad hadis, 

menyajikan data-data pencarian asbabul wurud, menganalisis 

linguistik atau redaksi yang digunakan dalam hadis, dan mencari 

 
37  Rian Tineges, “Tahapan Dalam Teknik Pengolahan Data Kualitatif Beserta 

Contohnya” Dalam Www.Dqlab.Id Diakses Pada Tanggal 26 April 2021 

http://www.dqlab.id/
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pemaknaan hadis tersebut. 38  Kemudian data-data tersebut diolah 

kembali untuk menemukan konsep pemikiran terhadap suatu hadis 

yang dipaparkan pada bab selanjutnya.  

Ketiga, verifikasi atau penarikan kesimpulan, tahap ini adalah 

akhir dari proses pengolahan data kualitatif. Kesimpulan akan selalu 

diverifikasi hingga diperoleh hasil yang valid. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara jika tidak ditemukan bukti 

yang mendukung. Jika kesimpulan yang dikemukakan di tahap awal 

disertai bukti pendukung, maka kesimpulan yang dihasilkan adalah 

kesimpulan yang kredibel.39 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang pada setiap babnya 

memiliki fokus pembahasan yang berbeda. Bab pertama berisi latar 

belakang permasalahan yang mendasari penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan.  

Pada bab dua, penulis akan menyajikan analisis makna 

achievement display dan flexing, hubungan antara achievement display 

dengan flexing, menghimpun sanad hadis yang dimulai dengan penyajian 

data takhrij hadis dari berbagai kitab hadis primer dan sekunder yang 

sesuai dengan hadis yang diteliti. Takhrij hadis yang akan disajikan 

 
38 Nilasari, “Pengantar Studi Hadis Tematik” (OSF Preprints, 1 Desember 2020), 

Https://Doi.Org/10.31219/Osf.Io/F2rct. 

 
39 Salsabila Miftah Rezkia, “Langkah-Langkah Menggunakan Teknik Analisis Data 

Kualitatif” Dalam Www.Dqlab.Id Diakses Pada Tanggal 26 April 2021 

https://doi.org/10.31219/Osf.Io/F2rct
http://www.dqlab.id/
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dikelompokkan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan matan dan 

sanadnya.   

Pada bab tiga, akan disajikan pembahasan mengenai telaah 

pemaknaan hadis yang dibagi dalam empat subbab. Subbab pertama akan 

menyajikan data kajian tematik hadis yang terhimpun ke dalam satu tema 

pembahasan. Subbab kedua akan menyajikan asbabul wurud hadis yang 

diteliti. Subbab ketiga akan dijelaskan mengenai analisis sosio-kultur 

yang terjadi pada saat penurunan hadis. Pada subbab terakhir, penulis 

akan menyajikan pemaknaan secara normatif hadis yang sedang diteliti.  

Pada bab empat subbab pertama, penulis akan memaparkan 

tentang kontekstualisasi hadis achievement display. Pada subbab kedua, 

penulis akan memaparkan konsep yang didapat dari pemaknaan hadis 

achievement display dalam memandang fenomena flexing di Instagram. 

Pada subbab ketiga, penulis akan memberikan penjelasan mengenai 

batasan yang dapat dilakukan dan tidak boleh dilakukan dalam penerapan 

achievement display dan flexing dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 

di subbab selanjutnya penulis berusaha menjelaskan hal-hal apa saja yang 

akan didapatkan dari perilaku achievement display  dan flexing serta sikap 

yang harus dimiliki sebagai seorang muslim dalam menanggapi perilaku 

tersebut.   

Pada bab lima, penulis menutup penelitian dengan memberikan 

pembahasan ulang terhadap hal-hal yang dikaji di setiap bab-nya 

(simpulan) dan memberikan subbab saran yang berisi saran-saran penulis 

untuk para peneliti selanjutnya yang akan meneliti kembali tema atau 

tokoh yang dikaji oleh penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian hadis dengan pemaknaan 

normatif, sosiologis, dan kontekstual di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media sosial memiliki kekuatan yang sangat besar dalam 

mengubah hidup seseorang baik pemilik akun ataupun pengikut akun, 

khususnya pada media sosial Instagram. Seringkali Instagram digunakan 

oleh berbagai penggunanya menjadi ajang untuk menunjukkan pencapaian 

yang dimiliki baik dalam harta, prestasi, kesejahteraan, ataupun hal 

lainnya. Hal tersebut dapat menimbulkan efek positif dan negatif. Dalam  

penelitian ini, peneliti berusaha menemukan makna yang didapatkan dari 

memahami hadis-hadis melalui perangkat lunak Ensiklopedia Hadis dan 

Hadisoft. Dari proses pencarian hadis dengan kata kunci riya’, angkuh, 

sombong, pamer, dan israf maka didapatkan sebanyak 22 hadis dengan 

berbagai status keshahihannya. 

Kemudian sebanyak 22 hadis tersebut dieliminasi berdasarkan 

hasil analisis keshahihan dari perangkat lunak Ensiklopedia Hadis dan 

Hadisoft, maka didapatkan sebanyak 9 hadis yang memiliki status shahih 

tanpa keraguan yang akan dilanjutkan untuk ditelaah lebih lanjut. 

Kesembilan hadis tersebut memberikan pemahaman secara normatif 

bahwa perbuatan riya’ atau sombong atau pamer yang salah satunya 

melalui flexing adalah sebuah perbuatan yang buruk dan tidak disukai oleh 

Allah SWT, tetapi perlu digarisbawahi yakni yang jika memang orang 

tersebut berniat untuk melakukan pamer atau membanggakan diri sendiri. 
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Hal ini ditandai dengan bisa tersinggungnya orang-orang yang 

disekitarnya dengan merasa lebih unggul dibandingkan yang lainnya. 

Namun jika kegiatan flexing yang dimaksud adalah kegiatan yang 

mampu menggerakkan orang lain menjadi pribadi yang lebih baik seperti 

memberi contoh untuk berhijrah, memiliki keluarga yang sakinah atau 

sejahtera, dan atau menunjukkan prestasi terbaik yang dicapai dengan 

perjuangan, semuanya diperbolehkan jika narasi yang disampaikan tidak 

mengandung hal-hal yang menyakiti orang lain dan atau merasa lebih 

unggul daripada orang lain. Untuk menjaga hal tersebut, maka terdapat 

batas-batas dalam melakukan flexing  di media sosial. Di antaranya 

sebagai berikut: membagikan kegiatan atau unggahan yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam (tidak menyekutukan Allah dan bukanlah perbuatan 

yang tercela); membagikan kisah atau cerita tanpa menyakiti seseorang 

atau bercerita dengan nama pengganti bukan dengan menggunakan suatu 

nama orang secara langsung hanya untuk menaikkan nama kita tetapi ia 

terpuruk; membagikan informasi yang faktual dan akurat bukan sebuah 

kabar yang belum jelas kebenarannya; tidak menyebarkan ujaran 

kebencian atau mengajak pengikut melakukan sesuatu yang buruk; 

memberikan informasi produk atau berbagai tentang suatu produk tanpa 

memaksakan diri dalam menggunakannya; tidak terlalu mengungkapkan 

informasi pribadi kepada publik terutama alamat rumah dan kontak yang 

harus dihubungi; serta bersifat terbuka pada setiap kritik dan saran yang 

membangun serta tidak terlalu mengambil pusing pada kritik dan saran 

yang kurang berkualitas. 
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B. Saran 

Dalam melakukan penelitian ini tentu masih terdapat kekurangan. 

Hal ini diharapkan dapat dilengkapi oleh peneliti selanjutnya agar dapat 

melengkapi pengetahuan yang ada menjadi lebih sempurna. Adapun hal-

hal yang perlu diperbaiki yakni dalam melakukan takhrij hadis diperlukan 

media takhrij yang lebih luas dan juga hadis-hadis yang dikaji harus lebih 

menyeluruh dari seluruh kitab hadis secara kitab cetak ataupun perangkat 

lunak. Informasi hadis yang terdapat dalam penelitian ini sangat minim 

sehingga kurang dapat membantu peneliti memahami maksud dari suatu 

hadis secara utuh. Penjelasan mengenai teori efek media masssa dan juga 

pemaknaan kontekstual hadis tersebut perlu dijabarkan dengan lebih detil 

agar dapat dipahami dengan lebih baik bagi masyarakat awam. 
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